
BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data  

1. Sejarah Pabrik Gula Mojdopanggoong Tulungagung 

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung didirikan pada tahun 

1852. Pembangunan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung 

dimulai dengan mempekerjakan para pekerja rodi untuk membuat 

bahan – bahan bangunan. Rakyat diperintahkan membuat bahan – 

bahan bangunan untuk pendirian Pabrik seperti batu bata, genteng, dan 

sebagainya. Apa yang dilakukan rakyat pada masa itu berkaitan 

dengan peraturan pemerintah kolonial Belanda yang memanfaatkan 

tenaga kerja murah yang harus bekerja untuk kepentingan 

kemakmuran penjajah saat itu. Pada awal berdirinya pabrik dipimpin 

oleh seorang yang berasal dari Belanda yang bernama Tuan Dinger. 

Tidak diketahui berapa lama Tuan dinger memimpin Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung. Namun setelah Tuan Dinger 

meninggal, kepemimpinan pabrik diserahkan kepada anaknya yang 

disebut dengan Nona L.C Dinger.  

Pada masa agresi Belanda yang pertama tahun 1947 Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung sebagai salah satu obyek penting 

pernah diserang dengan tembakan cannon, meriam berkabiler besar 

yang juga menghancurkan bangunan bertingkat yang berada di utara 
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Pasar Wage sehingga rata dengan tanah. Pabrik pun mengalami 

kerusakan akibat tembakan cannon tersebut sehingga selama masa 

pergolakan dengan Belanda tersebut pabrik tidak beroperasi, namun 

karena pabrik gula tersebut adalah aset swasta Belanda maka 

penjagaan oleh pihak militer Belanda diperketat sehingga meskipun 

mengalami kerusakan tetapi dapat segera beroperasi kembali, namun 

untuk Pabrik Gula kunir Tulungagung terkena tembakan cannon 

akhirnya hancur dan tidak dapat berproduksi lagi.  

Terjadinya aksi pembebasan Irian Barat, maka tahun 1957 

kepemilikan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung beralih ke 

Pemerintah Indonesia. Dengan satu badan yaitu Perusahaan 

Perkebunan Negara disebut PPN sampai tahun 1968. Dalam 

perkembangan selanjutnya pengelolaan diatur melalui peraturan 

pemerintah dan Undang – Undang. 

Pada tahun 1957 Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung 

bersama Pabrik Gula lainya dinasionalisasi dalam bentuk Perusahaan 

Negara dengan sebutan Perusahaan Perkebunan Negara (PPN) 

kemudian dirubah menjadi Perusahaan Negara Perkebunan (PNP) 

sampai dengan tahun 1973. Pada tahun 1973 berdasar PP No. 23 

tanggal 11-05-1973 bentuk PNP dirubah menjadi Perusahaan 

Perseroan dikenal dengan nama PT. Perkebunan XXI-XXII 

(PERSERO) yang mengelola : 1 Kantor Pusat, 3 Pabrik Tembakau, 11 
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Pabrik Gula yang salah satunya Pabrik Gula Modjopanggoong 

Tulungagung.  

Pada tahun 1996 berdasar PP No. 15 tanggal 14-02-1996, diadakan 

merger PTP XXI-XXII, PTP XXVII menjadi 1 (satu) PT. Perkebunan 

Nusantara X (PERSERO). Pendirian PTPN X (PERSERO) sesuai Akte 

Notaris Harum Kamil, SH No. 43 tanggal 11 Maret 1996 dan 

disyahkan oleh Menteri Republik Indonesia dengan Surat Keputusan 

No. CZ-8338 IH 01.01 Tahun 1996. Direksi sebagai pengurus PTPN X 

(PERSERO) diangkat oleh Menteri Keuangan RI dan anggota Direksi 

yang sekarang diangkat berdasar SK Menteri Keuangan RI No. 

247/KMK05/2001 tanggal 30 April 2001. yaitu satu buah pabrik goni, 

enam unit pengeringan tembakau, tiga rumah sakit, satu proyek sugar 

dan sebelas pabrik gula yang salah satunya adalah Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung. 

2. Lokasi Perusahaan 

a. Alamat Pabrik  

Desa   : Sidorejo  

Kelurahan  : Sidorejo  

Kecamatan  : Kauman  

Kabupaten  : Tulungagung  

Provinsi  : Jawa Timur  

Kode Pos  : 66261Telepon / Fax: (0355) 321633, Fax (0355) 

327126  
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3. Berbatasan dengan :  

Sebelah Utara : Desa Jatimulyo  

Sebelah Timur : Desa Batangsaren,  

Sebelah Selatan : Desa Panggungrejo,  

Sebelah Barat : Desa Sidorejo  

4. Visi, Misi, Tujuan Strategis, Sasaran Strategis, dan Arah Kebijakan 

Pabrik Gula Modjopanggoong 

a. Visi Perusahaan: 

Menjadi perusahaan agroindustri terkemuka yang berwawasan 

lingkungan. 

b. Misi Perusahaan: 

1. Berkomitmen menghasilkan produk berbasis bahan baku tebu 

yang berdaya saing tinggi untuk pasar domestik dan 

internasional dan berwawasan lingkungan. 

2. Berkomitmen menjaga pertumbuhan dan kelangsungan usaha 

melalui optimalisasi dan efisiensi disegala bidang. 

3. Mendedikasikan diri untuk selalu meningkatkan nilai-nilai 

perusahaan bagi kepuasan pemangku kepentingan melalui 

kepemimpinan, inovasi, dan kerjasama tim serta organisasi 

yang professional. 
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5. Logo Perusahaan  

Perusahaan logo PTPN X, terjadi mulai tanggal 16 Januari 2012, 

sesuai dengan persetujuan Dewan Komisaris No. 26/DK/PTPN-

X/III/2011 tanggal 25 Maret 2011 yang telah disahkan dalam risalah 

RUPS No.RIS-005/XXKBUMN/2011 tanggal 28 Januari 2011. 

Gambar 4.1 

Logo PTPN X Surabaya 

 

 

 

 

Sumber: PG Modjopanggoong Tulungagung, 2019 (Sejarah Perusahaan) 

6. Struktur Organisasi 

Gambar 4.2 

Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: PG Modjopangoong Tulungagung, 2019, (Data Stuktur Organisasi) 

ASMAN 
GUDANG 
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a. General Manager  

Sebutan jabatan puncak ditingkat unit usaha gula sebagai 

kepanjangan Direksi PTPN X yang diberikan tugas antara lain 

tugas pokok memimpin, merencanakan, melaksanakan, 

mengkoordinasi dan mengawasi semua kegiatan operasional agar 

operasional Pabrik Gula Mojdopanggoong Tulungagung  terlaksana 

teratur, terkendala dan terpadu dalam mencapai sasaran perusahaan 

yang telah ditetapkan. Bertanggung jawab kepada Direksi dan 

bertanggung Jawab atas pendayagunaan sumber daya secara tepat 

guna dan berhasil guna termasuk menjamin terpeliharanya 

keamanan dan pengamanan aset dan kekayaan perusahaan di 

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung. Wewena dan 

kewajiban bidang SDM (Sumber Daya Manusia) mengangkat atau 

memberhentikan karyawan sesuai prosedur termasuk kebutuhan 

tenaga kerja yang dibutuhkan oleh direksi, melaksanakan peraturan 

dibidang ketenagakerjaan dan Perjanjian Kerja Bersama (PKB). 

Membina semua karyawan beserta keluarganya termasuk 

organisasi yang berada di unit produksi. 

b. Bagian Tanaman  

Merupakan bagian organisasi di unit usaha strategis gula yang 

bertanggung jawab menyiapkan bahan baku utama tebu. Bagian ini 

dipimpin oleh kepala bagian tanaman dan dibantu oleh asisten 

manajer dan petugas operasional  
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c. Bagian Instalasi 

Merupakan bagian organisasi di unit usaha strategis gula yang 

bertanggung jawab merencanakan, menyiapkan dan mengelola 

teknik, transportasi, bahan bakar dan gedung termasuk penataran. 

Bagian ini dipimpin oleh manajer instalasi dibantu asisten manajer 

dan petugas operasional. Tanggung jawab bagian instalasi meliputi 

mekanik sumber tenaga, mekanik proses, alat transportasi, bahan 

bakar, gedung dan perkantoran.  

d. Bagian Pengolahan 

Merupakan bagian organisasi di unit usaha strategi gula yang 

bertanggung jawab melaksanakan proses pengolahan air nira 

sampai menjadi gula. Bagian ini dipimpin manajer pengolahan di 

kantor asisten manajer dan petugas operasional. Tanggung jawab 

bagian pengolahan meliputi pengolahan air nira hasil kerahan 

gilingan, menyiapkan timbangan gula dan gudang gula, 

melaksanakan pengepakan dan penyimpanan gula dan mengelola 

limbah blotong, abu dan air.  

e. Bagian Keuangan dan Umum  

Merupakan bagian organisasi di unit usaha strategis gula yang 

bertanggung jawab merencanakan, melaksanakan & mengelola 

administrasi, keuangan, dan umum. Bagian ini dipimpin Manajer 

Keuangan & Umum dibantu asisten manajer dan petugas 

operasional. Tanggung jawab Keuangan & Umum meliputi 
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administrasi keuangan perusahaan, pembukuan/akuntansi serta 

administrasi hasil dan perkreditan  

f. Bagian Quality Assurance (QA) 

Merupakan bagian organisasi di unit usaha strategis gula yang 

bertanggungjawab terhadap angka-angka pengawasan pada bahan 

baku dan bahan olahan. Bagian ini dipimpin oleh Manajer Quality 

Assurance (QA) dibantu oleh 2 orang asisten manajer (asisten 

manajer bahan baku dan bahan olahan) dan petugas operasional. 

Tanggung jawab bagian Quality Assurance (QA) adalah melakukan 

pengawasan jalannya proses produksi untuk memastikan 

kesesuaian prosedur, memantau kualitas pelaksanaan budidaya 

pemantauan keakuratan pengukuran posisi dan luas lahan, 

pembibitan, penataan varietas, pemupukan, pengendalian hama 

penyakit, memantau persiapan peralatan pabrik sampai dengan uji 

coba peralatan pabrik (general test).  

g. Bagian SDM (Sumber Daya Manusia) 

Pengelolaan kepegawaian di PTPN X umumnya dan unit usaha 

strategis gula, RC dan tembakau berlaku ketentuan perundang-

undangan ketenagakerjaan dan peraturan pemerintah serta 

peraturan menteri tenaga kerja Republik Indonrsia (RI) dan 

perjanjian kerja bersama (PKB) antara pemberi kerja dan serikat 

pekerja PTPN X yang memuat syarat-syarat kerja, hubungan kerja 

dan kondisi kerja. Manajer Sumber Daya Manusia (SDM) juga 
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melakukan koordinasi dengan para Manajer lainnya di unit dan 

juga kepada Kepala Urusan Sumber Daya Manusia (SDM) & HI di 

Kantor Pusat, serta mengorganisasi dan mengendalikan kegiatan 

bagian Sumber Daya Manusia (SDM) di unit usaha.   

 

B. Data Temuan  

Setiap perusahaan manufaktur maupun perdagangan selalu 

memiliki prosedur maupun sistem dalam mengelola data, sistem yang 

digunakan oleh perusahaan selalu yang baik untuk menunjang efektif dan 

efektifitas perusahaan. Penelitian ini menggunakan informan sebanyak 5 

(Lima) orang yang terdiri dari beberapa tugas dan tanggungjawab yang 

berpengaruh penting pada pengendalian internal persediaan barang di 

gudang material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung. Informan 

tersebut yaitu: 

1. Asisten Manajer Keuangan yang bertugas membantu kinerja Kepala 

Bagian setiap stasiun. Alasan peneliti memilih informan Asisten 

Manajer Keuangan adalah Asisten Manajer Keuangan yang lebih 

mengetahui sejarah, prosedur dan  kondisi lapangan tentang peran 

Sistem Infomasi Akuntansi dan penerapan prosedur pengendalian 

internal di gudang material. 

2. Akuntan yang bertugas sebagai pembuat laporan keuangan dan 

mengumpulkan data yang dihasilkan oleh setiap aktifitas di Pabrik 

Gula Modjopanggoong Tulungagung yang akan digunakan sebagai 
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laporan tahunan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung. Alasan 

peneliti mengambil informan tersebut karena akuntan yang memegang 

aplikasi Sistem Application and Product (SAP) dan yang mengetahui 

kendala-kendala apa saja yang dirasakan dalam penerapan Sistem 

Informasi Akuntansi pada pengendalian internal. 

3. Bagian Administrasi Gudang Material bertugas sebagai pendataan 

data barang persediaan di gudang material, alasan peneliti memilih 

informan tersebut karena bagian administrasi gudang yang 

mengetahui sebenarnya aktifitas yang terdapat di gudang material 

mulai dari penerapan sistem hingga barang masuk dan keluar. Peneliti 

mengambil beberapa informan di bagian gudang dari 4 (Empat) 

karyawan peneliti hanya mengambil  2 (Dua) informan saja, informan 

pertama digunakan untuk mencari informasi tentang penerapan sistem 

karena informan pertama bertugas sebagai pemegang sistem yang 

mengetahui prosedur gudang, informan kedua digunakan untuk 

mendapatkan informasi tentang alur administrasi pergudangan karena 

informan kedua bertugas sebagai pengurus data pendukung 

administrasi lainnya yang mengetahui prosedur administrasi gudang.  

4. Pemasok/rekan yaitu pihak yang mengirim barang persediaan ke 

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung. Alasan peneliti memilih 

informan tersebut karena peneliti ingin mendapatkan informasi dari 

pemasok apakah ada kendala yang dialami saat pengiriman barang ke 

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung.      
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1. Peran Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Di Gudang 

Material Pada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung 

Sistem informasi akuntansi mempunyai peran sebagai pemproses 

data dan pengelola data untuk menghasilkan informasi yang 

bermanfaat bagi perusahaan. Sistem informasi akuntansi di gudang 

material Pabrik Gula Modjopangoong Tulungagung  juga mempunyai 

peran yang dapat membantu dalam pengelolaan data dan kinerja 

perusahaan seperti halnya yang di sampaikan oleh Bapak Bambang 

Yuli D.A selaku Asisten Manajer Keuangan di Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut: 

“Peran Sistem Informasi Akuntansi dalam pengendalian 

Internal untuk memantau, mengkoordinasi dan mengecek 

sistem dengan fisik barang apakah sudah sesuai sehingga 

tidak ada masalah/kecurangan”.
1
 

 

Bapak Bakti Dirgantara selaku Akuntan menambahkan sebagai 

berikut: 

 

“Sistem Informasi Akuntansi mempunyai peran penting 

karena dalam pengadaan barang seluruhnya 

menggunakan sistem informasi akuntansi seperti sistem 

SAP untuk meningkatkan pengendalian internal”
2
 

 

Penjelasan yang disampaikan oleh Ibu Mudharisatun Na’im selaku 

Administrasi di Gudang Material sebagai berikut: 

                                                 
1
 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 30 Januari 2019 
2
 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntan di bagian  Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 31 Januari 2019 
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“Peran Sistem Informasi Akuntansi dalam pengadaan 

barang di gudang material sebagai alat untuk mengontrol 

dan mengawasi persediaan barang di gudang.”
3
 

 

 Penjelasan dari Bapak Bambang Yuli D.A selaku Asisten 

Manajer Keuangan menyebutkan Sistem Informasi Akuntansi sebagai 

pemantau dapat juga disebut pengawas sistem dengan fisik barang 

yang terdapat di gudang material, sama dengan istilah mengkoordinasi 

dan mengecek yaitu mengatur dan memeriksa kinerja sistem dengan 

fisik barang sehingga data di sistem dengan fisik barang sudah sesuai. 

Penyampaian Bapak Bakti selaku Akuntan di bagian keuangan bahwa 

pengadaan barang keseluruhannya menggunakan Sistem Application 

and Product (SAP) untuk peningkatan pengendalian internal. 

Penyampaian dari Ibu Iim selaku Administrasi Gudang Material 

sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Bapak Bambang dan Bapak 

Bakti yang mana peran Sistem Informasi Akuntansi sebagai alat untuk 

memantau, mengontrol, mengecek dan mengawasi melalui Sistem 

Application and Product (SAP).  

Pernyataan pendapat dari 3 (Tiga) informan  tersebut tentang 

peran Sistem Informasi Akuntansi  dapat disimpulkan bahwasannya 

peran Sistem Informasi Akuntansi dalam pengendalian internal di 

gudang material sangat dibutuhkan karena barang yang ada di gudang 

material itu sangat banyak sehingga diperlukan sistem yang memadai 

dalam pengelolaan dan pengawasan barang material di gudang 

                                                 
3
 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im  (administrasi di gudang material Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 20 April  2019 
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material melalui Sistem Application and Product (SAP). Penggunaan 

sistem informasi akuntansi dapat meningkatkan efektifitas dalam 

pengadaan barang.   

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung merupakan 

perusahaan manufaktur yang memproduksi gula putih terbesar di 

Kabupaten  Tulungagung maka kebutuhan atas permintaan 

bahan/barang untuk memenuhi kebutuhan pabrik sangat besar, 

misalnya permintaan barang material untuk kelangsungan produksi 

gula di pabrik tersebut. Pengadaan barang di gudang material telah 

menggunakan sistem yang efektif dan efesien dalam pemprosesan data 

sehingga barang yang masuk dan keluar dapat terkendali. Peran 

Sistem Informasi Akuntansi dalam pengadaan barang di gudang 

material tak hanya mengandalkan Sistem Application and Product 

(SAP) akan tetapi juga menggunakan data pendukung seperti kartu 

gudang, tabel gudang, bon gudang, Porchase Requisition (PR), 

Purchase Order (PO) dan surat jalan sebagai pencatatan data 

persediaan di gudang material sebagai bukti tertulis .  

2. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan di gudang 

material dalam upaya meningkatkan pengendalian internal pada 

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung 

Penerapan sistem informasi akuntansi persediaan di sebuah 

perusahaan dapat memberikan manfaat di segala aktifitas perusahaan 

maupun dalam peningkatan pengendalian internal pada Pabrik Gula 
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Modjopanggoong Tulungagung, sistem informasi akuntansi yang 

digunakan harus secara integrasi untuk menciptakan kinerja yang 

efektif dan efisien dalam menyediakan data bagi semua user. Sama 

halnya proses penggunaan sistem informasi akuntansi di gudang 

material yang menerapkan sistem yang terintegrasi seperti 

disampaikan oleh Bapak Bakti Dirgantara selaku Akuntan di Bagian 

Keuangan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung seperti berikut: 

“Sistem berbasis komputer yang digunakan oleh Pabrik 

Gula Modjopanggoong yaitu menggunakan sistem yang 

bernama SAP, dimana sistem tersebut bersifat integrasi 

maka data yang diolah melalui SAP secara langsung 

dapat tersambung pada setiap bagian dan terpusat ke 

kantor pusat PTPN X Surabaya”
4
  

 

Pendapat dari Bapak Bambang Yuli D.A tentang penggunaan Sistem 

Application and Product (SAP) sebagai berikut: 

“ Penggunaan SAP itu sudah terintegrasi dari pusat, 

jadi semua kegiatan yang ada di Pabrik sebagian besar 

menggunakan SAP.
5
 

 

Pendapat dari Bu Mudharisatun Na’im tentang penggunaan Sistem 

Application and Product (SAP): 

 

“SAP itu sudah terintegrasi ke seluruh bagian jadi semua 

aktifitas sudah di koordinir oleh sistem.”
6
 

 

Penjelasan yang disampaikan oleh Bapak Bakti tentang 

penggunaan Sistem Application and Product (SAP) yang integrasi 

tersebut maksudnya yaitu kinerja sistem yang berurutan dan sudah 

                                                 
 4

 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntan di bagian  Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 20 Februari  2019 
5
 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer  Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli  2019 

 
6
 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im  (Administrasi  di Gudang Merial  Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 20 April  2019 
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dikendalian secara otomatis oleh sistem, jadi data atau informasi yang 

dimasukkan akan diproses oleh sistem secara otomatis sehingga dapat 

diakses oleh setiap bagian unit dan kantor pusat, sehingga dapat 

memudahkan dalam peningkatan pengendalian internal. Menurut Ibu 

Iim Sistem Application and Product (SAP) juga sudah terintegrasi 

sama yang dijelaskan oleh Bapak Bakti diatas. Bapak Bambang Yuli 

D.A menyatakan bahwa penggunaan Sistem Application and Product 

(SAP) juga sudah terintegrasi dan semua kegiatan Pabrik sebagian 

besar menggunakan Sistem Application and Product (SAP). 

Penyampaian dari 3 (Tiga) informan tersebut menyatakan 

bahwa penggunaan Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan yaitu 

Sistem Application and Product (SAP) yang mana sistem tersebut 

sudah terhubung dengan semua unit bagian Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung dan kantor pusat. Sistem yang 

terintegrasi seperti Sistem Application and Product (SAP) dapat 

memberikan manfaat bagi aktifitas Pabrik Gula Modjopanggoong 

Tulungagung, seperti yang akan di sampaikan oleh Bapak Bakti 

Dirgantara selaku Akuntan di Bagian Keuangan pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut: 

“ Manfaatnya dari sistem tersebut dapat memudahkan 

antar bagian dalam melakukan aktifitas transaksi 

hingga pembukuan serta membantu kantor pusat dalam 

mengawasi kinerja pabrik.” 
7
 

 

                                                 
7
 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntan di bagian  Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli  2019 
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Bapak Bambang Yuli D.A selaku Asisten Manajer Keuangan di 

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut: 

“ penggunaan SAP yang terintegrasi juga memberikan 

manfaat bagi kita sehingga dapat membantu pekerjaan 

karyawan yang memegang SAP dengan mudah karena 

sudah terhubung dan terstruktur disetiap bagian, 

dengan adanya sistem tersebut kantor pusat juga bisa 

mengawasi semua kegiatan Pabrik melalui SAP.”
8
 

 

Bu Mudharisatun Na’im selaku Administrasi di Gudang Material 

pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut: 

“ manfaatnya ya dapat mengumpulkan dan memproses 

data dari setiap unit secara berurutan , contohnya saja 

ada kegiatan pengadaan barang maka harus user yang 

memulai tidak bisa bagian gudang yang memulai jadi 

dari situ pengelolaan data lebih teratur dan dapat 

digunakan oleh kantor pusat dalam pengawasan 

kinerja.”
9
 

 

 Maksud yang disampaikan oleh Bapak Bakti manfaat penggunaan 

sistem dalam aktivitas transaksi hingga pembukuan yaitu kegiatan dalam 

pengadaan barang mulai dari pemesanan, penerimaan, pengeluaran barang 

dan pembukuan atau pencatatan data barang melalui sistem maupun bukti 

tertulis. Bapak Bambang mengatakan bahwa manfaat penggunaan Sistem 

Application and Product (SAP) dapat membantu pekerjaan karyawan 

karena sistem tersebut sudah terstruktur disetiap bagian maksudnya Sistem 

Application and Product (SAP) sudah di program secara berurutan sesuai 

dengan prosedur yang ada, lebih jelasnya lagi manfaat dari penggunaan 

sistem telah disampaikan oleh Ibu Iim diatas.        

                                                 
8
 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A(Asisten Manajer  Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli  2019 
9
 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im (Administrasi Gudang material di Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli  2019 
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Penjelasan dari 3 (Tiga) informan dapat disimpulkan bahwa 

Sistem Application and Product (SAP) berifat integrasi semua data 

yang diolah melalui sistem akan secara otomatis terhubung dengan 

setiap unit hingga kantor pusat dari pemakaian sistem tersebut dapat 

memberikan manfaat bagi Pabrik Gula Modjopanggoong 

Tulungagung dalam meningkatkan pengendalian internal. Penggunaan 

Sistem yang berintegrasi tersebut sangat dibutuhkan oleh setiap 

kinerja di Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung karena sistem 

berintegrasi ini dapat menghindarkan dari salah penyampaian 

informasi antar bagian dan mempermudah pekerjaan antar bagian. 

Penggunaan Sistem Application and Product (SAP) yang bersifat 

integrasi ini juga pernah mengalami perubahan prosedur yang 

dilakukan oleh kantor pusat. 

Perubahan prosedur yang dilakukan oleh kantor pusat PTPN X 

Surabaya akan disampaikan oleh Bapak Bambang Yuli D.A selaku 

Asisten Manajer keuangan di Pabrik Gula Modjopangoong 

Tulungagung sebagai berikut: 

“Penggunaan SAP dalam pengadaan barang mempunyai 

prosedur dari kantor pusat, pada tahun 2016 SAP mulai 

dioperasikan,  pada tahun 2017 ada perubahan prosedur 

dalam pemakaian SAP. Pembuatan prosedur baru yang di 

tentukan oleh kantor pusat dengan melihat SOP 

sebelumnya”
10

 

 

                                                 
 

10
 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 30 Januari 2019 
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Maksud Bapak Bambang tentang penggunaan Sistem 

Application and Product (SAP) pada tahun 2016 mulai diterapkan 

pada tahun 2017 penggunaan Sistem Application and Product (SAP) 

terdapat perubahan dalam pengadaan barang. Penjelasan dari Bapak 

Bambang dapat disimpulkan bahwa di Pabrik Gula Modjopanggoong 

Tulungagung telah mengalami  perubahan dalam penerapan  prosedur 

pengadaan barang. Pergantian prosedur tersebut juga memiliki alasan 

tersendiri, tidak mungkin kantor PTPN X Surabaya mengganti 

prosedur yang ada tanpa pertimbangan yang jelas. Alasan pergantian 

prosedur tersebut akan di jelaskan oleh bapak Bambang Yuli D.A 

selaku Asisten Manajer Keuangan di Pabrik Gula Modjopanggoong 

Tulungagung sebagai berikut: 

“ prosedur pengadaan barang ini pernah mengalami 

perubahan, perubahan tersebut juga ada alasannya, 

alasan kantor pusat mengganti prosedur tersebut itu 

karna dulu setiap unit PG masing-masing se PTPN X 

dalam pengadaan barang melalui user dikoordinasikan 

oleh unit PG sendiri, sehingga pembelian barang 

disetiap wilayah PG  harganya tidak sama maka dari 

itu beban yang ditanggung oleh setiap PG itu tidak 

sama, sehingga kantor pusat mengganti prosedur 

pengadaan barang di pusatkan oleh kantor pusat 

sendiri sehingga harga bahan/barang disama 

ratakan”. 
11

 

 

Jawaban dari Bapak Bambang Yuli D.A terkait kendala yang dihadapi 

saat perubahan prosedur sebagai berikut: 

                                                 
 

11
 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 30 Januari 2019 
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“ Setelah ada perubahan prosedur sampai sekarang 

tidak ada kendala.”
12

 

 

Pernyataan dari Bapak Bakti Dirgantara selaku Akuntan di Bagian 

Keuangan di Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung tentang 

perubahan prosedur Sistem Application and Product (SAP) sebagai 

berikut: 

“ Terkait perubahan prosedur pengadaan barang saya 

mangetahui tapi tidak secara jelas mengapa kok 

sampai ada perubahan, tugas saya hanya menjalankan 

prosedur yang ada apabila ada perubahan prosedur ya 

saya mematuhi itu.”
13

 

 

Jawaban dari Bapak Bakti Dirgantara terkait pertanyaan apakah ada 

kendala yang dihadapi saat perubahan prosedur sebagai berikut: 

“ Menurut saya tidak ada masalah selama ini baik-baik 

saja, mungkin masalahnya ya seperti pengadaan 

barang secara mendadak tapi itukan sudah diantisipasi 

oleh kantor pusat jadi ya tidak masalah.”
14

   

 

Jawaban dari Ibu Mudharisatun Na’im  selaku Administrasi di gudang 

material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung tetang 

perubahan prosedur Sistem Application and Product (SAP) sebagai 

berikut: 

“ Memang dulu awalnya pengadaan barang dilakukan 

oleh unit Pabrik sendiri, tapi pada tahun 2017 ada 

perubahan prosedur bahwa pengadaan barang 

dipusatkan ke kantor pusat, kalau untuk alasan 

mengapa saya juga belum jelas pokoknya ya kalau ada 

                                                 
12

 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer  Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli  2019 
13

 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntan di bagian  Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli  2019 
14

 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntan di bagian  Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli  2019 
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perubahan prosedur tugas saya ya mengikuti prosedur 

yang ada.”
15

 

 

Jawaban dari Ibu Mudharisatun Na’im terkait kendala yang dihadapi 

saat perubahan prosedur sebagai berikut : 

“ tidak ada, selama ini ya baik-baik saja meskipun ada 

kan sudah ditangani jadi ya tidak ada masalah,.”
16

 

 

Penjelasan yang di sampaikan oleh Bapak Bambang Yuli D.A  

pergantian prosedur yang dilakukan oleh kantor pusat tersebut sudah 

dilaksanakan oleh setiap Unit Pabrik Gula se PTPN X dan tidak ada 

masalah, sama dengan yang disampaikan oleh Bapak Bakti dan Ibu 

Iim terkait perubahan prosedur tidak ada kendala meskipun ada sudah 

diselesaikan sehingga tidak menghambat kinerja Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung. Alasan pergantian prosedur hanya 

bisa dijelaskan oleh Bapak Bambang selaku Asisten Manajer, kalau 

dari Bapak Bakti dan Ibu Iim hanya mengetahui ada perubahan saja 

tidak tahu lebih jelasnya alasan kenapa prosedur pengadaan barang 

dirubah. 

 Perubahan prosedur tersebut dapat meningkatkan 

pengendalian internal di dalam Pabrik Gula Modjopanggoong 

Tulungagung. Setelah prosedur diperbaruhi oleh kantor pusat maka 

tugas Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung hanya memesan 

barang melalui user dan menerima barang, untuk mengetahui lebih 

                                                 
15

 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im (Administrasi Gudang material Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli  2019 
16

 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im (Administrasi Gudang material Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli  2019 
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lanjut tentang prosedur pengadaan barang yang baru ini terdapat 

gambaran flowchart yang ada di gudang material Pabrik Gula 

Modjopangoong Tulungagung sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Alur Permintaan Barang Sampai Pembukuan 

 

 

 

 

Sumber : Bagian gudang Material PG Modjopangoong Tulungagung, 2019 

( Data Arsip Gudang Material) 

 

 

Tabel 4.2 

flowchart Permintaan Barang sampai Pembukuan Pabrik Gula 

Modjopanggoong  Tulungagung 
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Keterangan: 

1. Unit stasiun mengisi purchase Requisition (PR) di Sistem sesuai dengan 

jenis barang yang di butuhkan setelah mengisi di sistem selanjutnya akan 

terhubung ke bagian keuangan 

2. Setelah purchase Requisition (PR) masuk sistem bagian keuangan 

mengecek dana di Bank  

3. Setelah melihat dana selanjutnya menunggu purchase Requisition (PR) 

disetujui oleh Manajer Keuangan dan Ganeral Manager  

4. Setelah permintaan barang di setujui, purchase Requisition (PR) akan di rilis 

ke kantor pusat untuk dibuatkan purchase Order (PO) untuk memesan 

barang 

5. Setelah barang datang pihak gudang menerima Purchase Order (PO),Surat 

Jalan,Nota, Dokumen Pendukung  

6. Setelah mendapatkan dokumen-dokumen tersebut, mencetak berita acara 

serah terima, setelah mencetak berita acara serah terima selanjutnya 

pembukuan    

Berikut alur prosedur penerimaan barang di gudang material 

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung hingga pembukuan, dari 

alur tersebut peneliti membuat format Flowchart agar mudah 

difahami.  Tampilan flowchart  diatas menggambarkan prosedur 

kinerja pengadaan barang  menggunakan Sistem Application and 

Product (SAP) tapi juga didukung oleh dokumen pendukung seperti 

kartu gudang, tabel gudang dan bon gudang serta dokumen cetak 

Purchase Requisition (PR), Purchase Order (PO) dan surat jalan. 

Berikut akan dijelaskan tentang sistem yang dioprasikan oleh Pabrik 

Gula Modjopanggoong Tulungagung dalam pengadaan barang oleh 
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Bapak Bakti Dirgantara selaku Akuntan di bagian keuangan Pabrik 

Gula modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut : 

“Sistem Informasi Akuntansi di pabrik Gula 

Modjopangoong itu menggunakan  sistem komputer yang 

bernama Sistem Application and Product (SAP)  fungsinya 

sistem itu untuk mengolah, mendata, memantau, 

mengkordinasi dan mengecek daftar barang, ada juga 

pencatatan  seperti penggunaan kartu gudang, tabel 

gudang dan bon gudang akan tetapi dokumen tersebut 

hanya berfungsi sebagai dokumen pendukung dalam 

pengendalian internal”.
17

 

 

Pernyataan dari Bapak Bambang Yuli D.A selaku Asisten Manajer 

keuangan tentang Sistem Informasi Akuntansi yang diterapkan untuk 

pengadaan barang sebagai berikut: 

“ Pabrik menggunakan SAP dalam mengolah data dan 

dokumen pendukung, dokumen pendukung yang ada di 

gudang material seperti  bon gudang, tabel gudang, kartu 

gudang, PR dan PO. Manfaatnya ya digunakan bukti fisik 

saat ada pemasok datang mengirim barang kan pemasok 

gak bisa masuk kalau tidak membawa PO, dari situ kan 

dapat dijadikan pengendalian internal di gudang material. 

”
18

 

 

Untuk mengetahui lebih lanjut fungsi Sistem Application and 

Product (SAP) dan dokumen pendukung yang digunakan akan 

dijelaskan oleh Ibu Mudharisatun Na’im selaku Administrasi di 

gudang material sebagai berikut: 

                                                 
17

 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntan Pabrik Gula Modjooangoong) 

pada tanggal  31 Januari 2019 
18

 Wawancara dengan Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer Keuangan di Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal  15 Juli 2019 
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“ fungsi SAP dalam pengadaan barang untuk menyimpan 

dan mengolah data seperti data barang masuk dan barang 

keluar.”
19

 

 

Jawaban Ibu Mudharisatun Na’im terkait dokumen pencatatan barang 

sebagai berikut: 

“ Pencatatan barang material menggunakan dokumen 

pendukung seperti kartu gudang, tabel gudang, bon 

gudang, PR,PO dan surat jalan akan  saya ambilkan contoh 

dan saya jelaskan dari tiap dokumen tersebut.”
20

 

 

Dari penjelasan yang disampaikan oleh Bapak Bakti selaku 

Akuntan, Bapak Bambang Yuli D.A selaku Asisten Manajer 

Keuangan dan Ibu Iim selaku Administrasi Gudang Material, tentang 

penggunaan sistem informasi akuntansi dalam pengadaan barang 

tersebut sudah sangat jelas, bahwasannya sistem informasi akuntansi 

dalam pengadaan barang keseluruhannya menggunakan  Sistem 

Application and Product (SAP)  sebagai pengelola, mendata/mencatat, 

memantau/mengawasi, mengkoordinasi/mengatur dan memeriksa data 

barang persediaan. Penjelasan dari 3 (Tiga) informan tersebut juga 

sama-sama menyebutkan bahwa penerapan Sistem Application and 

Product (SAP) dapat dijadikan untuk pengendalian internal. 

Penerapan sistem informasi akuntansi dalam pengadaan barang juga 

menggunakan dokumen pendukung seperti kartu gudang, tabel 

gudang, bon gudang serta tak lupa dokumen cetak Purchase 

Requisition (PR), Purchase Order (PO) dan surat jalan. 

                                                 
19

 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im  (Administrasi di Gudang Material Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 20 April  2019 

 
20

 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im  (Administrasi di Gudang Material Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 20 April 2019 
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Gambar 4.3 

Kartu Gudang 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Gudang Material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung, 

2019 (Arsip Data pendukung) 

 

 

1. Fungsi kartu gudang untuk mendata barang masuk dan keluar serta 

kode barang 

              Gambar 4.4 

Label Gudang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Gudang Material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung, 2019 

(Arsip Data pendukung) 
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2.  Fungsi tabel gudang untuk mencatat barang masuk dan keluar serta 

stok barang, label gudang diletakkan di rak barang sesuai dengan 

jenisnya 

Gambar 4.5 

Bon Gudang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Gudang Material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung, 2019 

(Arsip Data pendukung) 

 

3. Fungsi bon gudang untuk mengambil barang ke gudang material 

yang dibawa oleh setiap stasiun, bon gudang rangkap 2 lembar 

pertama dijadikan arsip gudang lembar kedua diserahkan lagi 

kepengambil barang 

Gambar 4.6 

Surat Jalan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Gudang Material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung, 2019 

(Arsip Data pendukung) 
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4. . Fungsi surat jalan ini dibawa oleh pemasok untuk bukti 

penerimaan seperti nota 

 

Gambar 4.7 

Purchase Requisition (PR) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Gudang Material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung, 2019 

(Arsip Data pendukung) 

 

 

5. Fungsi Purchase Requisition (PR) yaitu hasil dari dari daftar 

permintaan barang melalui Sistem Application and Product (SAP) 

yang sudah di setujui oleh Kepala Bagian Keuangan dan Ganeral 

Manajer  
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Gambar 4.8 

Purchase Order (PO)  

Sumber: Gudang Material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung, 2018 

(Arsip Data pendukung) 

 

 

6. Fungsi Purchase Order  (PO) yaitu hasil cetak melalui Sistem 

Application and Product  (SAP) yang dikirim oleh kantor pusat, 

Purchase Order  (PO) akan dibawa oleh pemasok saat mengirim 

barang ke pabrik. 

Dokumen pendukung tersebut seperti pencatatan secara manual, 

yang berfungsi sebagai alat pencocokan jumlah fisik barang dengan 

data yang terdapat di dalam sistem. Fungsi dan letak masing-masing 

dokumen tersebut juga memudahkan kinerja Bagian Gudang dalam 

pengawasan barang di Gudang Material, untuk itu sifat ketelitian 

dalam pencatatan dan peletakan dokumen harus diperhatikan.   

Banyaknya jenis barang yang disimpan di gudang material dan 

untuk memudahkan dalam pengambilan barang, Bagian Gudang 

material menggunakan metode kepemilikan, metode pengadaan 
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persediaan barang material di gudang akan dijelaskan oleh Ibu 

Mudharisatun Na’im selaku  Administrasi di gudang material sebagai 

berikut: 

“Metode penyimpanan barang di gudang material 

menggunakan metode kepemilikan, karena barang yang 

datang itu sudah ada yang memiliki setiap stasiun dan 

langsung bisa diambil oleh setiap stasiun masing-

masing.”
21

 

 

Penjelasan dari Bapak Bambang Yuli D.A selaku Asisten Manajer 

Keuangan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai 

berikut: 

“ Gudang material menggunakan metode kepemilikan tapi 

gini saya jelaskan maksudnya metode kepemilikan itu 

misal stasiun gilingan meminta barang sebanyak 6 

ternyata saat barang datang gilingan hanya membutuhkan 

4 sisanya tersebut boleh digunakan oleh stasiun 

pemurnian karena masih satu bagian.”
22

 

 

Penjelasan dari Bapak Bakti Dirgantara selaku Akuntan di Bagian 

Keuangan Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagi berikut: 

“ Metode yang ada di gudang disebut metode kepemilikan 

maksud metode kepemilikan itu siapa yang memesan 

melalui sistem sehingga saat barang datang ya pihak yang 

memesan itu yang mengambil, tapi apabila ada barang 

yang sisa boleh digunakan oleh temannya yang beda 

stasiun tapi masih satu bagian dan beban pemakaiannya 

nanti di lempar ke bagian yang mengambil.” 
23

 

 

Kesimpulan dari penjelasan 3 (Tiga) Informan tersebut sama-

sama menyatakan bahwa  Metode yang digunakan oleh gudang 

                                                 
21

 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im (Administrasi di Gudang Material  Pabrik 

Gula Modjopanggong) pada tanggal 20 April  2019 
22

 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer Keuangan di Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal  15 juli  2019 
23

 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntan di bagian Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal  15 Juli 2019 
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material di Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung yaitu 

menggunakan metode kepemilikan , sebab barang yang sudah datang 

dimiliki oleh setiap unit stasiun yang membutuhkan, apabila barang 

yang dipesan itu sisa dan unit stasiun lain membutuhkannya maka 

barang tersebut boleh diambil oleh unit stasiun lain yang masih dalam 

satu bagian.  

Jenis-jenis barang di gudang material banyak sekali, berikut 

akan disampaikan oleh Bapak Ahmad Wahyudi selaku administrasi di 

gudang material apa saja barang yang terdapat di gudang material 

yaitu: 

“Jenis bahan/barang di gudang material antara lain 

seperti baut, biaring, oil, ban, kaca penglihat, contactor, 

sarung tangan, adaptor, pipa, solar dan masih banyak 

lagi.
24

 

 

 Bapak yudi selaku Administrasi di gudang material Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung sudah menjelaskan sebagian barang 

yang terdapat di gudang material. Berikut data barang hingga stok 

barang di gudang pada awal tahun 2019 yaitu: 

                                                 
24

 Wawancara dengan Bapak Ahmad Wahyudi (Administrasi bagian gudang material 

Pabrik Gula Modjopanggoong ) pada tanggal 25 Februari 2019 
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Gambar 4.9 

Daftar Persedian Barang 

 

Sumber: Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung, 2019 (Laporan 

Keuangan Tahunan) 

 

 

Langkah terakhir bagian gudang yaitu mengirim hasil laporan 

persediaan barang ke bagian pembukuan, setelah itu pihak akuntan 

mengolah data tersebut menjadi sebuah laporan keuangan tahunan yang 

akan dijadikan bukti kualitas kerja Pabrik Gula Modjopanggoong 

Tulungagung selama satu tahun. Prosedur yang dilakukan oleh pabrik 

Gula Modjopanggong Tulungagung mulai dari penerapan sistem hingga 

kepatuhan dalam penggunaan dokumen pendukung dapat meningkatkan 
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pengendalilan internal di dalam gudang material Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung. 

3. Kendala-Kendala yang dihadapi oleh Pabrik Gula 

Modjopangoong Tulungagung dalam menerapkan sistem 

informasi akuntansi persediaan di gudang material. 

Penerapan sistem informasi akuntansi dalam persediaan di 

gudang material sudah membantu dalam pemprosesan data akan tetapi 

masih terdapat kendala dalam pengadaan barang. Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Bakti Dirgantara selaku  Akuntan di bagian 

Keuangan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai 

berikut: 

“Terkadang terjadi mesin  rusak secara mendadak maka 

harus memesan barang secepat mungkin kurang lebih satu 

hari barang sudah datang”,
25

. 

 

Penjelasan dari bapak Bakti selaku Akuntan di bagian keuangan 

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung tentang kendala yang 

dihadapi oleh Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung dalam 

pengadaan barang yaitu terjadi kerusakan mesin yang secara 

mendadak sehingga unit pabrik harus secepat mungkin memesan 

barang dan hari itu juga barang sudah datang. Kejadian tersebut harus 

mendapatkan pelayanan yang spesial seperti yang dilakukan oleh 

kantor pusat bahwasannya disaat ada kejadian seperti itu kantor pusat 

langsung menerapkan kebijakan prioritas. Kebijakan tersebut sangat 

                                                 
25

 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (akuntan di bagian keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 25 Februari 2019 
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membantu dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Bakti Dirgantara selaku Akuntan di bagian 

Keuangan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung: 

“ Saat terjadi masalah kerusakan mesin, kantor pusat 

harus menggunakan kebijakan prioritas sehingga kantor 

pusat harus segera mungkin mengirim PO kepada 

pemasok agar pabrik segera mendapatkan barang yang 

diinginkan dan mesin yang rusak segera bisa 

diperbaiki.”
26

 

 

Penjelasan dari Bapak Bambang Yuli D.A selaku Asisten Manajer 

Keuangan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai 

berikut: 

“ Memang ada kendala dalam pengadaan barang 

disebabkan karena ada mesin yang mendadak rusak maka 

pihak pabrik harus segera mungkin lapor ke kantor pusat 

sehingga kantor pusat mengeluarkan kebijakan prioritas 

untuk menangani kendala tersebut.”
27

 

  

Sama yang disampaikan oleh Bu Mudharisatun Na’im selaku 

Administrasi di gudang material sebagai berikut: 

“ Terkadang terjadi mesin rusak di bagian produksi saat 

kegiatan giling berlangsung, maka disaat itu juga barang 

yang dibutuhkan harus segera datang sehingga kegiatan 

giling tetap berlangsung.”
28

 

 

 Penjelasan dari Bapak Bakti, Bapak Yuli dan Ibu Iim di atas 

maksud dari kebijakan prioritas yang dikeluarkan oleh kantor pusat yaitu 

kebijakan utama atau mengutamakan fasilitas administrasi yang diberikan 

                                                 
26

 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntansi di bagian  Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 25 Februari 2019 
27

 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal  15 Juli 2019 
28

 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im (Administrasi di Gudang material  Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 20 April 2019 
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kepada Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung disaat terjadi 

peristiwa kerusakan mesin secara mendadak, tujuan dari kebijakan tersebut 

untuk membantu proses produksi Pabrik Gula Modjopanggoong 

Tulungagung agar proses produksi tidak terhambat. Kebijakan tersebut 

sudah diterapkan hingga sekarang oleh pabrik Gula Modjopanggoong 

Tulungagung, dari pembahasan tentang kebijakan dalam pengadaan 

barang persediaan di Gudang Material telah memunculkan pertanyaan dari 

peneliti soal apakah dalam pengadaan barang persediaan pernah 

mengalami keterlambatan pengiriman barang. pertanyaan tersebut akan 

dijawab oleh Bapak Bakti Dirgantara selaku Akuntan di Bagian Keuangan 

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut:  

“ kalau untuk keterlambatan pengiriman barang selama 

ini belum terjadi, karena itu sudah diatur oleh pemasok 

kapan barang harus dikirim.”
29

 

 

Penjelasan dari Ibu Mudharisatun Na’im selaku Administrasi di Gudang 

Material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut: 

“ saat ini belum ada kejadian keterlambatan pengiriman 

barang, tapi kalau kurangnya kelengkapan administrasi 

untuk memasukkan barang ke Gudang itu terkadang di 

alami oleh pemasok karena biasanya si pemasok yang 

membawa barang itu tidak membawa PO yang 

seharusnya di bawa saat truk masuk ke wilayah Pabrik 

untuk laporkan ke satpam akan tetapi dibawa oleh bosnya 

yang naik kendaraan sendiri dan masih ketinggalan di 

belakang.”
30

 

 

 

                                                 
29

 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntansi di bagian  Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 8 Juli 2019 
30

 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im (Akuntansi di bagian  Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 8 Juli 2019 
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Bapak Haryono selaku pemasok dari Surabaya  

 

“ Kapanpun  kantor PTPN X Surabaya memesan barang 

dengan mengirimkan PO maka pihak kami harus segera 

mungkin menanganinya dan harus segera dikirim dengan 

membawa PO dan surat jalan” 
31

 

 

 Berikut jadwal/rangkaian peristiwa yang terjadi di Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung saat terjadi kerusakan masin secara 

mendadak hingga penggunaan kebijakan prioritas dalam menyediakan 

barang sejak mesin rusak sampai dengan barang dari pemasok diterima  

oleh gudang. Apabila terdapat mesin produksi rusak pada dini hari maka 

saat itu juga pihak produksi memesan barang yang dibutuhkan untuk 

memperbaiki mesin tersebut, saat itu juga pihak pabrik dan akuntan segera 

mungkin memproses semua administrasi melalui sistem yang sesuai 

dengan prosedur atau flowchart yang sudah ada dan melaporkan ke kantor 

pusat bahwa terdapat permintaan barang secara mendadak, saat itu juga 

pihak kantor pusat langsung mengirim Purchase Order (PO) ke pemasok 

yang dekat dengan lokasi Pabrik untuk mengirimkan barang ke Pabrik 

yang membutuhkan tersebut. Selama pemprosesan administrasi pihak 

produksi dan pihak mekanis terus memantau dan menjaga mesin karena 

saat terdapat mesin rusak maka bagian Ketel atau kompor yang berisikan 

uap air untuk memasak harus dimatikan, untuk mematikan kompor 

tersebut membutuhkan 5 jam kompor baru dingin dan mesin dapat di 

perbaiki dan untuk menghidupkan kompor tersebut membutuhkan waktu 8 

                                                 
31

 Wawancara dengan Bapak Haryono  (pemasok dari Surabaya) pada tanggal 18 Mei  

2019 
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jam air bisa menguap, dari waktu yang panjang tersebut dapat digunakan 

untuk menyelesaikan  data administrasi hingga barang persediaan datang 

ke Pabrik. Proses administrasi permintaan barang hingga pengiriman 

barang perkiraan memakan waktu selama 8 jam hingga 10 jam barang bisa 

diterima oleh gudang.   

Kendala yang lain sering dialami pada User akan dijelaskan oleh 

Bapak Bakti Dirgantara selaku Akuntan bagian keuangan Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung dalam penggunaan Sistem Application 

and Product (SAP) untuk pemakaian barang yaitu: 

“User ini masih mempunyai kendala seperti rumitnya teknisi 

atau tampilan untuk pembuatan jurnal di user yang 

mengakibatkan seorang akuntan kebingungan dan membuang 

waktu kerja.”
32

 

 

Penjelasan dari Bapak Bambang Yuli D.A selaku Asisten manajer 

Keuangan pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagi berikut: 

“ Saya telah mendapat laporan dari akuntan bahwa ada 

kendala dalam tampilan SAP, jadi saya ya langsung melapor 

ke atasan oleh atas surat pengaduan langsung di tandatangani 

sehingga kami bisa langsung mengirim surat tersebut ke PTPN 

X Suarabaya, surat itu juga langsung direspon cepat oleh 

kantor pusat, setelah pelaporan tersebut  kantor pusat 

langsung mengumpulkan 3 (Tiga) pihak yang terkait seperti 

akuntan, Administrasi gudang dan User untuk pelatihan 

tampilan SAP baru.”
33

 

 

Penjelasan dari Ibu Mudharisatun Na’im selaku Administrasi gudang 

material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut.” 

                                                 
 

32
 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntansi di bagian  Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 25 Februari 2019 
33

 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal  15 Juli 2019 
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“ Saat ada laporan bahwa terdapat kendala tampilan SAP 

untuk memasukkan data pemakaian barang, saya juga ikut ke 

surabaya untuk membicarakan masalah tersebut dan 

penyelesaian permasalahan tersebut hingga pelatihan 

penggunaan tampilan SAP yang baru untuk menyelesaikan 

masalah tersebut.” 
34

 

 

Penjelasan yang disampaikan oleh Bapak Bakti, Bapak Yuli dan Ibu 

Iim terkait kendala yang dirasakan oleh Akuntan dalam penggunaan 

Sistem Application and Product (SAP) untuk data pemakaian barang 

sangat tidak efektif sehingga membuang-buang waktu kerja Akuntan, 

akan tetapi kendala tersebut sudah di laporkan oleh Bapak Yuli ke atas 

agar bisa melapor ke kantor pusat, dengan adanya laporan tersebut pihak 

kantor pusat langusng memanggil pihak akuntan, administrasi gudang 

dan user untuk datang ke kantor pusat. Ibu Iim juga mengatakan bahwa 

beliau juga menghadiri panggilan tersebut untuk membicarakan masalah 

tampilan Sistem Application and Product (SAP) dan sekaligus pelatihan 

tampilan Sistem Application and Product SAP baru.  

Sistem Application and Product (SAP) yang digunakan sangat 

berperan penting dalam kinerja di Pabrik Gula Modjopanggoong 

Tulungagung, apabila terdapat kendala dalam pengoperasiannya maka 

akan berpengaruh juga pada  hasil kinerja. Tahap-tahap yang harus 

dilakukan dalam pencatatan akuntansi harus mudah dipahami oleh User, 

semakin mudah sistem dipahami oleh User, maka semakin baik hasil 

kinerjanya.  Berikut contoh tampilan Sistem Application and Product 

                                                 
34

 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im (Administrasi Gudang Material di Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal  15 Juli 2019 
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(SAP)  hasil pemakaian barang  Goods Issue melalui MaterialIssue Slip   

sebagai  berikut:  

Gambar 4.10 

Tampilan Pemeriksaan Barang 

 

Sumber: Pabrik Gula Modjopanggoong, 2019 (Sistem Application and Product 

(SAP)) 

 

 

 Tugas akuntan mengecek barang masuk dan penggunaan barang, pertama 

membuka Sistem Application and Product (SAP) lalu klik kode barang untuk 

melihat pemakaian 
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Gambar 4.11 

Tampilan Pemeriksaan Penggunaan Barang 

 

 

Sumber : Pabrik Gula Modjopanggoong , 2019 (Sistem Application and 

Product (SAP)) 

 

 

 Setelah membuka kode barang baru diketahui rincian jenis barang apa saja 

yang dipakai serta nominal harganya. 

 

 

 

 

 

 

 



90 

 

Gambar 4.12 

Daftar Stasiun Gilingan yang memakai barang persediaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung, 2019 (Sistem 

Application and Product (SAP) 

 

 

Gambar 4.13 

Daftar Stasiun Pemurnian yang memakai barang persediaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung, 2019 (Sistem Application 

and Product (SAP) 

 

 Setelah klik salah satu rincian kode barang baru diketahui ada dua 

stasiun yang memakainya, dari situlah kendala bagian akuntan dalam kinerjanya. 
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Terlalu banyak jenis barang dan penggunaan Sistem Application and Product 

(SAP) bagian persediaan tidak di pilah-pilah sehingga banyak jenis barang yang 

dipakai oleh beberapa stasiun menjadi satu kode barang.  

Gambar 4.14 

Cara Penjurnalan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Pabrik gula Modjopanggoong Tulungagung, 2019 (Sistem 

Application and Product (SAP)) 

 

 

 Langkah terakhir yaitu penjurnalan persediaan barang material, setelah 

selesai menjurnal melalui user lalu di cetak. Hasil penjurnalan tersebut telah 

terlapor ke kantor pusat secara otomatis melalui user. 

4. Upaya yang dilakukan oleh Pabrik Gula Modjopanggoong 

Tulungagung dalam meningkatkan pengendalian internal pada 

persediaan di gudang material. 

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung merupakan 

perusahaan manufaktur di bawah naungan PTPN X Surabaya, 

perusahaan manufaktur selalu mengedepankan proses produksi untuk 
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menghasilkan laba yang diinginkan. Untuk mendapatkan laba terdapat 

faktor-faktor yang harus diperhatikan salah satunya yaitu pengadaan 

barang yang terdapat di gudang material. Pengadaan barang di gudang 

material harus dikontrol karena barang yang terdapat di gudang material 

banyak jenisnya. 

Pengontrolan di gudang material sudah dilaksanakan oleh Pabrik 

Gula Modjopanggoong Tulungagung sejak dulu hingga sekarang. 

Pengawasan yang terdapat di gudang material disebut dengan istilah 

pengendalian internal. Pengendalian internal mempunyai beberapa 

fungsi seperti, pengendalian preventif, pengendalian detektif dan 

pengendalian korektif. Fungsi tersebut sama halnya yang di jelaskan 

oleh Bapak Bambang Yuli D.A selaku Asisten Manajer Keuangan di 

Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut: 

“ Pengendalian internal yang dilakukan di gudang material 

tersebut untuk mengawasi semua barang agar tidak ada 

kesalahan apabila terdapat kesalahan bisa langsung di 

ketahui sehingga dapat diselesaikan secara cepat, tidak 

hanya pengawasan akan tetapi juga persetujuan 

permintaan barang dan masuk atau keluarnya barang oleh 

pihak atasan, pengawasan tersebut kami juga ada pihak 

internal yang bertugas mengawasi setiap kinerja pabrik .” 
35

 

 

Penyampaian Bapak Bakti Dirgantara selaku Akuntan di bagian 

keuangan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung tentang 

pengawasan yang dilakukan sebagai berikut: 

                                                 
 35 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 25 Februari 2019 
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“ pencatatan atau penyimpanan data hasil kegiatan 

transaksi atau pengeluaran barang harus di cacat sesuai 

dengan perkiraan masing-masing di dokumen pendukung 

dan sistem SAP untuk membantu pengawas internal.”
36

 

 

Jawaban dari Bapak Bakti Dirgantara selaku Akuntan di bagian 

Keuangan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung tentang 

pertanyaan siapa pihak internal tersebut sebagai berikut:   

“Pihak pengawas internal itu dari kantor pusat 

mengawasinya melalui sistem, apabila terdapat indikasi 

kecurangan pihak pengawas akan datang ke lapangan 

untuk memeriksa apakah benar ada masalah. Selama ini 

alhamdulillah tidak ada masalah hanya saja pihak 

pengawas hanya memberikan arahan seperti dalam 

pengadaan barang tidak boleh membiarkan barang tidak 

dipakai dengan nominal yang sangat besar.”
37

 

 

Jawaban dari Bapak Bakti Dirgantara Dirgantara selaku Akuntan di 

bagian Keuangan pabrik Gula Modjopanggong Tulungagung tentang 

apabila terdapat indikasi kecurangan apa yang dilakukan oleh pihak 

pengawas, sebagai berikut: 

“ yang dilakukan pihak pengawas setelah pengawas 

mengetahui terdapat indikasi kecurangan seperti ketidak 

cocokan data yang ada di sistem dengan laporan keuangan 

maka pihak pengawas langsung datang ke lokasi untuk 

mencari tahu kenapa kok terjadi seperti itu, tapi meskipun 

tidak ada laporan indikasi kecurangan pihak pengawas 

setiap 3 (Tiga) bulan sekali datang ke Pabrik untuk melihat 

laporan keuangan perbulan.” 
38

 

 

 

 

                                                 
 

36
 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntan di bagian  Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 25 Januari 2019 
37

 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntan di bagian  Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli 2019 
38 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntan di bagian  Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli 2019 
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Penyampian Bu Mudharisatun Na’im selaku administrasi di Gudang 

Material 

 

“ pihak gudang selalu mengontrol stok barang di gudang 

dengan mencocokkan fisik dengan data yang ada saat 

pemasukan dan pengeluaran barang di gudang, selama 

setahun sekali pihak gudang memberikan laporan stok 

barang ke bagian keuangan.”
39

 

 

Penjelasan yang di sampaikan oleh Ibu Iim bahwa beliau menyatakan 

pihak gudang selalu mengontrol stok barang di gudang dengan 

mencocokkan fisik dengan data yang ada, dari penjelasan tersebut menarik 

peneliti untuk bertanya apakah pernah ada perbedaan antara fisik barang 

dengan data aplikasi dengan data pendukung. Pertanyaan tersebut akan 

dijelaskan oleh Ibu Mudharisatun Na’im selaku Administrasi di Gudang 

Material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut: 

“selama ini masih belum ada, karna kita selalu memantau 

saat barang datang hingga barang masuk ke gudang”
40

 

 

 

Penyampaian Bapak Bambang Yuli D.A selaku Asisten Manajer bagian 

keuangan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagi berkut: 

 

“ Pabrik juga menerapkan sistem rotasi bagi karyawan 

tujuannya untuk menambah pengalaman pada karyawan 

atas tugas yang dipegang, contohnya saja baru-baru ini 

telah ada  rotasi pegawai di pabrik Gula Modjopanggoong 

ke pabrik Gula lainnya.”
41

 

 

                                                 
 

39
 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im (Administras di Gudang Material  Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 20 April 2019 

 
40

 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im (Administrasi di bagian Gudang  Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 20 April 2019 

 
41

 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 25 Februari 2019 
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 Upaya untuk meningkatkan pengendalian internal di Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung sudah diterapkan dengan baik mulai 

dari pengontrolan, permintaan persetujuan, pencatatan, dan sistem rotasi 

yang diterapkan oleh Pabrik. sampai saat ini upaya-upaya tersebut 

masih berjalan lancar meskipun ada kendala masih bisa diatasi dengan 

cepat.   

Kendala yang terdapat di setiap kegiatan selalu ada meski sekecil 

apapun, dari kendala tersebut pasti ada upaya untuk menyelesaikannya. 

Seperti halnya kendala pada perencanaan pembelian barang di gudang 

material, upaya pengendalian internal dari permasalahan tersebut yaitu 

menggunakan pengendalian korektif. Sama halnya yang diterapkan di 

gudang material untuk menyelesaikan permasalahan tersebut 

disampaikan oleh Bapak Bakti Dirgantara selaku Akuntan di bagian 

Keuangan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut: 

“ Untuk menyelesaikan kendala permintaan barang secara 

mendadak harus secepat mungkin dalam kinerjanya dan 

memproses kelengkapan data administrasi antara tiap 

bagian kantor pusat, pemasok dan unit pabrik.”
42

 

 

Penjelasan dari Bapak Bambang Yuli D.A selaku Asisten Manajer 

Keuangan Pabrik Gula modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut: 

“ upaya penanganannya ya dengan menggunakan  

kebijakan prioritas itu sehingga kendala permintaan 

barang cepat terselesaikan.”
43

 

 

                                                 
 42

 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntan di bagian  Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 25 Februari  2019 

 43 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli 2019 
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Penjelasan dari Ibu Mudharisatun Na’im selaku Administrasi di 

Gudang Material Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagi 

berikut: 

“ upaya yang dilakukan ya menggunakan kebijakn 

prioritas dari pusat dan tanggapan yang cepat dari kita 

untuk memproses data administrasi, hingga sampai saat 

ini kendala itu sudah tidak ada masalah saat ini juga 

sudah berjalan lancar sesuai dengan prosedur.”
44

 

 

Upaya yang dilakukan oleh 3 (Tiga) informan tersebut sebagian 

besar  sama seperti penggunaan kebijakan prioritas yang dikeluarkan 

oleh kantor pusat. Kendala tersebut sudah bisa diatasi oleh setiap 

bagian, kendala tersebut bisa dibilang kendala yang mendadak, jadi 

sewaktu-waktu pihak administrasi gudang serta akuntannya harus 

mempersiapkan mental untuk menghadapinya. Kejadian tersebut sudah 

dimengerti oleh pihak kantor pusat sehingga kantor pusat menggunakan 

kebijakan prioritas untuk mengatasi itu semua sehingga tidak 

menghambat kinerja produksi. 

Selain kendala dalam perminta barang mendadak juga terdapat 

upaya penyelesaian kendala pada penjurnalan barang di gudang 

material melalui Sistem Application and Product (SAP). Kendala 

tersebut sudah dilaporkan oleh akuntan ke Asisten Manajer untuk 

dilaporkan ke atasan agar secepat mungkin dapat dilaporkan ke kantor 

pusat, pernyataan tersebut telah disampaikan oleh Bapak Bakti 

                                                 
 

44
 Wawancara dengan Ibu Mudharisatun Na’im (Administras di Gudang Material  Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli 2019 
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Dirgantara selaku akuntan di bagian keuangan Pabrik Gula 

Modjopanggoong Tulungagung sebagai berikut: 

“ kejadian ini sudah dilaporkan ke kantor pusat, 

alhamdulillah sama kantor pusat sudah ditanggapi maka 

kami tinggal nunggu pembaruan tampilan SAP.” 
45

 

 

Penjelasan dari Bapak Bambang Yuli D.A selaku Asisten Manajer 

Keuangan Pabrik Gula Modjopanggoong Tulungagung sebagai 

berikut: 

“ Upaya yang saya lakukan ya seperti tadi yang saja 

jelaskan sebelumnya, bahwa saya melapor ke atasan dan 

kantor pusat, oleh kantor pusat juga sudah direspon 

dengan cepat dan sudah ada perbaikkan jadi kami tinggal 

menunggu hasil dari perbaikan tersebut.” 
46

 

  

Berikut salah satu upaya yang dilakukan oleh pihak Pabrik 

Gula Modjopanggoong Tulungagung sudah baik, mengetahui terdapat 

kesalahan maupun kendala yang dihadapi oleh karyawan maupun 

aktifitas kinerja, pihak Pabrik langsung mengambil tindakan dan 

solusi atas kendala tersebut demi meningkatnya pengendalian internal 

pada gudang material. 

                                                 
 

45
 Wawancara dengan Bapak Bakti Dirgantara (Akuntan di bagian  Keuangan Pabrik Gula 

Modjooangoong) pada tanggal 31 Januari 2019 
46

 Wawancara dengan Bapak Bambang Yuli D.A (Asisten Manajer Keuangan Pabrik 

Gula Modjooangoong) pada tanggal 15 Juli 2019 


